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Nomor :

Lamp.
Perihal

Sent To

B-2165/In.36/D2/PP.07.01.05/04/2025 Kediri, 28 April 2025

Permohonan lzin Riset / Penelitian

Kepada
Mudier MDHY Lirboyo Kota Kediri
di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . ALI MURTADLO

NIM : 21201029

Semester Y8

Prodi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dalam rangka menyelesaikan studi dan menyusun skripsinya yang perlu melakukan
penelitian lapangan. Untuk itu kami memohon agar mahasiswa yang bersangkutan diberi
izin dan kesempatan untuk melakukan penelitian di wilayah / lembaga yang menjadi
wewenang Bapak / Ibu, dalam bidang-bidang yang terkait dengan judul skripsinya, yaitu :

"Problematika Santri dalam Memahami Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Haji
Ya'qub Lirboyo Kota Kediri"

Mahasiswa yang melaksanakan riset/penelitian akan berkewajiban mentaati semua
peraturan yang berlaku di lembagalinstansi tempat penelitiannya.
Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu. kami sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan Fakultas Tarbiyah,
Kepala Bagian Tata Usaha

MARHASAN, MM.

alimurtadioB59@gmail com NIP. 196706012000031001
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Lampiran 2: Instrumen Wawancara

1. Wawancara Mustahiq

a.

b.

Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?

Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di
madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah
diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

Apa saja kegiatan yang diselenggarakan mustahiq untuk meningkatkan
kemampuan baca kitab diluar jam madrasah?

Bagaimana kemampuan baca kitab kuning santri madrasah diniyah Haji

Ya’qub Lirboyo dari tahun ke tahun?

2. Wawancara Mustahiq

Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?

Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di
madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah
diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

Apa saja kegiatan yang diselenggarakan mustahiq untuk meningkatkan
kemampuan baca kitab diluar jam madrasah?

Bagaimana kemampuan baca kitab kuning santri madrasah diniyah Haji

Ya’qub Lirboyo dari tahun ke tahun?

3. Wawancara Santri

a.

Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?
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b. Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di
madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

c. Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah
diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?

d. Apakah ada saran dari para santri untuk madrasah dan mustahiq agar
kemampuan baca kitab kuning santri di madrasah diniyah Haji Ya’qub

Lirboyo meningkat?
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Lampiran 3: Dokumentasi

Wawancara bersama mustahiq Wawancara bersama mustahiq

Pembelajaran kitab kuning metode Pembelajaran kitab kuning

bandongan metode sorogan



Wawancara bersama santri

Pembelajaran kitab kuning metode musyawarah
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Lampiran 4: Riwayat Hidup
Nama lengkap penulis adalah Ali Murtadlo, lahir pada

tanggal 08 Desember 2002. Penulis beralamat di Dusun
Cukir Desa Cukir RT 03 RW 01 Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang. Penulis merupakan anak kedua dari

dua bersaudara dari pasangan suami istri Bapak Wahid dan

Ibu Sri Nur Indah. Pendidikan yang telah ditempuh penulis yaitu TK Asma’ul Husna
Cukir lulus pada tahun 2009, MI Perguruan Mu’allimat Cukir lulus pada tahun 2015,
MTs salafiyah Syafi’iyah Seblak Iulus pada tahun 2018, MA Salafiyah Syafi’iyah
Seblak jurusan IPS lulus pada tahun 2021, dan mulai tahun 2021 mengikuti program
Sarjana Strata Satu (S1) Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kediri sampai sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini penulis masih
terdaftar sebagai mahasiswi S1 Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

di TAIN Kediri.



